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RINGKASAN

NIKEN AYU SILABAN. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit di PT Pelangi (Credit
Sales Accounting System in PT Pelangi). Dibimbing oleh ENOK RUSMANAH.

Sistem Penjualan yang diterapkan sebuah perusahaan sangat menentukan
bagaimana perusahaan mampu bertahan. Salah satu alasan sebuah perusahaan
menerapkan sistem penjualan kredit adalah untuk mencegah penurunan jumlah penjualan
produk. Hal tersebut dikarenakan sistem penjualan kredit tidak akan memberatkan
pemBeli yang berpengaruh terhadap ketertarikan pembeli melakukan transaksi.

Tujuan dari penulisan laporan tugas akhir pada PT Pelangi antara lain memaparkan
sistem akuntansi penjualan kredit meliputi prosedur, fungsi, dokumen, dan bagan alir
penjualan kredit pada PT Pelangi, memaparkan sistem akuntansi penjualan kredit yang
diterapkan PT Pelangi, memaparkan penginputan sistem akuntansi penjualan kredit di
software akuntansi yang digunakan perusahaan, dan mengevaluasi pengendalian internal
atas sistem penjualan kredit di PT Pelangi.

Lokasi kajian dilakukan di PT Pelangi dengan kajian mengenai sistem akuntansi
penjgalan kredit pada PT Pelangi. Kemudian metode pengumpulan data dilakukan
vasi, damwawancara.
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Sistem akuntaRgsipenjualan diPE Pelangiceukup, lengkap dengan adanya fungsi
penjgalan, fungsi gudang, fungsi pengiriman, fungsi penagihan dan fungsi pencatatan

akundansi. Dokumen yang digunakan untuk merekam transaksi penjualan kredit meliputi
purcHase order, surat jalan, faktur penjualan dan faktur pajak. Jurnal umum digunkan
untuk melakukan pencatatan akuntansi di PT Pelangi. Selanjutnya PT Pelangi
menerapkan prosedur terdiri dari prosedur penjualan, prosedur gudang, prosedur
pengiriman barang, prosedur penagihan dan prosedur pencatatan akuntansi. Dan
berdasarkan hasil dari pengamatan prosedur telah berjalan baik. Namun, dalam sistem
pengendalian internal masih ditemukan fungsi ganda yang berisiko adanya kecurangan.



